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ABSTRAK

INHIBISI KOROSI BAJA OLEH EKSTRAK DAUN KAKAQO
(Theobroma cacao) DALAM MEDIUM ASAM SULFAT

Oleh
Irma Dewi

Sarjana sains (Ssi) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh Prof. Dr. Emriadi dan Yeni Stiadi, MS

Ekstrak daun kakao (Theobroma cacac) telah digunakan dalam penelitian inhibisi
korosi baja dalam medium asam sulfat 0.5 N dan 1,0 N. Pembuatan ekstrak
dilakukan dengan metoda maserasi daun kakao dalam pelarut metanol.
Pengamatan struktur mikro  dilakukan dengan menggunakan foto  optik.
Penambahan ekstrak daun kakao dapat mengurangi laju  korosi.  Hasil
menunjukkan bahwa efisiensi inhibisi berbeda-beda pada penambahan
konsentrasi 1. 4 dan 10% ckstrak kakao, dengan waktu perendaman 2, 4 dan 6
hari. Efisiensi inhibisi yang yang didapatkan dengan penambahan 10% ckstrak
kakao pada waktu perendaman 2. 4 dan 6 hari adalah 34,53; 54,66: 63,42% untuk
H.80; 0,5 N dan 33.10; 50.86; 62,31% untuk H:50, 1.0 N. Pengamatan
permukaan sampel baja memperlihatkan terjadinya perubahan struktur antara
sampel baja sebelum dan setelah penambahan ekstrak daun kakao.




LLPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak menggunakan peralatan dari logam. Begitu
juga dalam bidang industri banyak dipakai peralatan vang terbuat dari logam.
Salah satu bahan logam vang banvak dipakai terutama dalam bidang industri
adalah baja. Baja merupakan salah satu jenis logam yang mempunyai popularitas
tinggi karena logam ini mempunyai kemampuan untuk dipergunakan dalam
berbagai macam kebutuhan, mudah dibuat, mudah dilas dan harganva relatil
murah. Akan tetapi bahan logam ini mudah mengalami kerusakan dan kehilangan
fungsi akibat proses alam yang disebut korosi'.

Kerugian akibat korosi dapat menimbulkan dampak vang cukup besar bagi
kehidupan manusia. Dari bidang sosial, banvaknva kecelakaan yvang diakibatkan
oleh korosi, antara lain runtuhnya jembatan, kebocoran pipa bawah tanah dan
lain-lain. Dari bidang ekonomi. tingginya biaya yang harus dikeluarkan untuk
penggantian dan perbaikan pipa-pipa yang terkena korosi. Korosi tidak dapat
dicegah tetapi lajunya dapat dikurangi. Berbagai cara telah dilakukan untuk
mengurangi laju korosi, diantaranya adalah pemakaian inhibitor™ ",

Sejauh ini, penggunaan inhibitor merupakan salah satu cara yang paling
efektif untuk mencegah korosi, karena biayanya yang relatif murah dan prosesnya
vang sederhana. Inhibitor korosi sendiri didefenisikan sebagai suatu zat yang
apabila ditambahkan dalam jumlah sedikit ke dalam lingkungan akan menurunkan
serangan korosi lingkungan terhadap logam”.

Selain itu perkembangan ilmu pengetahuan telah banvak memberikan
kontribusi berupa informasi tentang ekstrak bahan alam yang memiliki potensi
untuk mencegah maupun mengurangi proses korosi. Efektivitas ekstrak bahan
alam scbagai inhibitor korosi tidak terlepas dari kandungan senvawa kimia vang
memiliki atom-atom yang mampu berperan sebagai pendonor elektron terhadap
logam untuk membentuk senyawa kompleks vang dapat menghalangi proses
korosi.” Salah satu contohnya adalah ekstrak daun tembakau vang mengandung

senyvawa-senyawa kimia antara lain nikotin. hidrazin, alanin, guinolin, anilin,

piridin, amina. dan lain-lain.”




1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan sebelumnya, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

I. Apakah ekstrak tanaman Theobroma cacao dapat memberikan pengaruh
inhihisi korosi terhadap baja dalam medium korosif asam sulfat ?

2. Seberapa besar efisiensi inhibisi yang dihasilkan oleh ekstrak Theobroma
cacao terhadap sampel baja dalam medium korosif asam sulfat?

3. Bagaimana inleraksi antara sampel baja dengan ekstrak Theobroma cacan??

Untuk mendapatkan solusi dari permasalahan terscbut dilakukan pengujian
terhadap beberapa variabel diantaranya persentase pengurangan berat, laju korosi
dan efisiensi inhibisi korosi pada baja dalam medium asam sulfat dengan dan
tanpa penggunaan inhibitor. Inhibitor vang digunakan adalah ekstrak daun kakao.
Pengamatan struktur mikro permukaan sampel baja dengan loto optik Carion

Stereo Triinokuler,

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini diantaranya adalah :

1. Menghitung laju korosi baja di dalam medium korosif larutan asam sulfat baik
yang tanpa dilapisi maupun dilapisi ekstrak daun Theobroma cacao.

2. Mengetahui kemampuan inhibisi korosi ekstrak daun Theobroma cacao
terhadapa korosi baja di dalam medium larutan asam sulfat,

3. Mengetahui perubahan tektur baja sebelum dan sesudah korosi baik tanpa

‘dilapisi dan setelah dilapisi ekstrak daun Theobroma cacan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah didapatkannya alternatif
inhibitor alami untuk mengurangi laju korosi baja dan mengetahui berapa lama
kemampuan ekstrak daun kakao dalam menginhibisi korosi pada baja dalam
medium asam sulfat, serta dapat memberikan output berupa informasi tentang

potensi ekstrak tanaman yang digunakan dalam menghambat proses korosi

terhadap logam terutama baja.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dhari praalitian yang dilakadoan, dapel disioognlean basn
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Ekstrak daun Theobroma cacae dapal mengurangi laju korosi sampel baja
dalam medium korosif asam sulfat 0,5 N dan 1.0 N dengan variasi waktu
2.4, dan 6 hari.

Efisiensi inhibisi korosi baja vang paling tinggi adalah pada konsentrasi
ekstrak Theobroma cacae 10% untuk semua variasi waktu perendaman..
Efisiensi inhibisi vang didapatkan pada ekstrak 10% dengan waktu
perendaman 2, 4, dan 6 hari adalah 34.53; 54.66: 63,42% untuk H-50; 0,5
N, dan 33,10; 50,86; 62,31% untuk H.SO, 1,0 N.

Efisiensi inhibisi korosi baja terhadap medium korosif H-S04 0.5 N dan |
M memperlihatkan bahwa inhibitor bekerja maksimal pada waktu
perendaman yang lebih lama.

Analisis struktur mikro permukaan sampel baja dengan foto optik Carron
Stereo Trinoculer memperlihatkan  terjadinya  perubahan  tekstur
permukaan sebelum. tanpa dan setelah penambahahan ckstrak daun

Theobromea cacao,

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk penelitian selanjutnya

disarankan :

I

Mempelajari pengaruh ekstrak daun Theobroma cacao terhadap baja
dalam medium korosif lainnya,
Melakukan atau menambah metode uji korosi dengan metode lain agar

hasil yang didapatkan lebih komparatif.
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